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Hakikat manusia diciptakan oleh Allah SWT 

di muka bumi ini adalah sebagai khalifah. 

Keberadaannya di dunia ini disertai dengan 

hukum-hukum Allah dan Islam sebagai agama 

terakhir  bagi  umat  manusia  telah   mengajarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

akan hal itu dan di dalamnya terdapat berbagai 

petunjuk atau hukum-hukum Allah tentang 

bagaimana seharusnya manusia itu menyikapi 

hidup dan kehidupan ini secara lebih bermakna 

dalam arti yang seluas-luasnya (Abuddin Nata, 

2001: 1) 
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ABSTRACT 

 

The aim of this study is to know how far the implementation of the method of Tahfidzul Qur'an in 
improving the students’ ability in memorizing Qur'an and any factors that can make the method can be 
effective or not in its implementation in Elementary School of Integrated of Tahfidzul Qur'an An-Najah  
Martapura. This study used a qualitative approach. The approach is by describing the data collected in the 
field, creating a picture or painting systematically, factually and accurately about the learning methods of 
Tahfidzul Qur'an in Elementary School of Integrated of Tahfidzul Qur'an An-Najah Cindai Alus Martapura. 

The results of this study showed that the implementation of the method of Tahfidzul Qur'an in 
improving the students’ ability in memorizing Qur'an in Elementary School of Integrated of Tahfidzul Qur'an  
An-Najah Martapura is in good category, although, of course it still has many matters that have to be 
developed. The patience of the Ustadzah/teachers is the factor that plays an important role in guiding 
students especially at the basic education level. But, the matter that affects the learning implementation 
Tahfidzul Qur'an in Elementary School of Integrated of Tahfidzul Qur'an An-Najah Martapura become 
effective or not is the condition of students who tend to vary so that sometimes the learning is not                
so optimal. 
 

Keywords : Tahfidzul Qur'an method, memorization ability 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode Tahfidzul Qur’an dalam 
meningkatkan kecakapan menghafal anak didik serta faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan 
pembelajaran bisa efektif atau tidak di Sekolah Dasar Tahfidzul Qur’an Terpadu An-Najah Martapura. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan data-data yang 
dikumpulkan di lapangan, membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
metode pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SD Tahfidzul Qur’an Terpadu An-Najah Cindai Alus Martapura. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Tahfidzul Qur’an dalam 
meningkatkan kecakapan menghafal anak didik di Sekolah Dasar Tahfidzul Qur’an Terpadu An-Najah 
Martapura berada pada kategori baik walaupun tentu masih banyak yang harus dikembangkan. Faktor 
kesabaran ustadzahnya sangat berperan penting dalam membimbing anak didik apalagi pada jenjang 
pendidikan dasar. Adapun yang mempengaruhi efektif atau tidaknya pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an di Sekolah Dasar Tahfidzul Qur’an Terpadu An-Najah Martapura tersebut adalah kondisi anak didik 
yang cenderung berubah-ubah sehingga terkadang pembelajaran tidak begitu maksimal.  
 

Kata kunci : metode Tahfidzul Qur’an, kecakapan menghafal 
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Hukum-hukum Allah tersebut terkandung di 

dalam sebuah kitab suci, yaitu Al-Qur’an, dan juga 

dalam Sunnah Rasul. Al-Qur’an merupakan kitab 

suci umat Islam yang menjadi sumber pokok 

ajaran Islam. Sebagai sumber utama ajaran 

Islam, Al-Qur’an diyakini berasal dari Allah 

sebagai sumber kebenaran yang mutlak. Bukti 

kebenaran ajaran Islam yang salah satunya yaitu 

barang siapa membaca Al-Qur’an akan bernilai 

ibadah (Ajat Sudrajat, 1998: 30).  

Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-A’raaf, 

7:204 yang artinya ”dan apabila dibacakan Al 

Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu 

mendapat rahmat” (Q.S. Al-A’raaf, 7:204). 

Al-Qur’an seperti yang dijelaskan tersebut, 

merupakan kitab suci yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW dan juga sumber utama 

ajaran Islam sebagai petunjuk bagi kehidupan 

manusia karena isinya mencakup segala pokok 

ajaran Islam yang disyariatkan Allah kepada 

manusia. Al-Qur’an merupakan petunjuk jalan 

hidup (way of life) umat Islam untuk meraih 

kesuksesan dalam kehidupan di dunia dan 

akhirat. Umat Islam mempunyai tanggung jawab 

untuk melestarikan eksistensi Al-Qur’an. Oleh 

karena itu, umat Islam harus mempelajari, 

meyakini, dan  mengamalkan ajaran-ajaran yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an. Syarat mutlak 

untuk memunculkan generasi Qurani adalah 

adanya pemahaman terhadap Al-Qur’an yang 

diawali dengan kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar sesuai kaidah yang telah 

ditentukan (Rusman, 2011: 1) 

Pendidikan merupakan sarana terbaik 

untuk menciptakan generasi baru yang 

berkualitas dan intelektual. Ini artinya, kualitas 

sumber daya manusia sangat tergantung dari 

kualitas pendidikannya. Tanpa pendidikan yang 

optimal maka tidak aka nada perbedaan antara 

manusia sekarang dengan manusia pada masa 

lampau yang sangat tertinggal, secara kualitas 

kehidupan maupun secara proses-proses 

pemberdayaannya. Arifin (2008: 12) telah  

mendefinisikan pendidikan sebagai usaha orang 

dewasa secara sadar untuk membimbing dan 

mengembangkan kepribadian, serta kemampuan 

dasar anak didik dalam bentuk pendidikan formal 

maupun non formal. 

Melihat realitas masyarakat Indonesia, 

sangat banyak orang yang berpendidikan tapi 

mereka masih jauh dengan akhlak mulia. Ini 

merupakan usaha serius bagi bangsa untuk 

membenahi permasalahan tersebut. Oleh karena 

itu, orang tua juga sangat berperan aktif dalam 

membentuk karakter anak ke arah yang lebih baik 

dan berakhlak mulia. Dibutuhkan orang tua yang 

perhatian pada anaknya dalam pendidikan formal 

maupun non formal, yaitu salah satunya melalui 

pembelajaran ayat suci Al-Qur’an sejak dini. 

Adanya penanaman tentang kandungan maupun 

isi Al-Qur’an sejak usia dini diharapkan mampu 

memperbaiki kualitas pendidikan dan terwujud 

manusia yang berakhlak. Anak-anak adalah 

bahan baku yang baik untuk membangun dan 

mengokohkan sebuah masyarakat serta menjaga 

Al-Qur’an dan sunnatullah (Ahmad Salim 

Badwilan, 2008: 30). 

Diantara sebab kebahagiaan keluarga 

muslim dan yang biasanya hilang dari pandangan 

saat ini adalah keterikatan keluarga mereka 

dengan Al-Qur’an, khususnya jika anak-anak 

mereka termasuk penghafal Al-Qur’an. 

Membiasakan anak-anaknya untuk menghafal Al-
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Qur’an dari semenjak kecil adalah salah satu 

upaya mendidik anak dengan baik, sehingga bisa 

menyesuaikan diri dengan zaman, dibarengi 

dengan bangunan yang kokoh dan kuat diikat 

dengan agamanya. 

Masalah yang dihadapi sekarang 

bagaimana meningkatkan kualitas hafalan, yang 

masih dianggap oleh sebagian anak sebagai 

sesuatu yang sulit. Hal ini merupakan tantangan 

bagi pengajar dalam menemukan metode yang 

tepat bagi siswa. Melihat realita pada zaman 

sekarang, media apapun dapat diakses oleh 

anak-anak tanpa pengawasan dari orang tua. 

Dengan akses internet mereka dapat 

menggunakan hal yang positif maupun yang 

negatif. Mereka lebih memilih main game 

daripada belejar bahkan menghafal Al-Qur’an. 

Untuk itu pengajar harus pandai mencari metode 

pembelajaran yang bervariatif agar siswa tidak 

merasa jenuh. Sebagai pendidik harus kreatif 

dalam menerapkan metode pendidikan, 

menanamkan dan memberikan tempaan dalam 

memberikan pelajaran (Muhammad Fadh,             

2008: 12). 

Berusaha untuk menyampaikan amanah 

dan misi agama Nabi Muhammad SAW dengan 

cara yang menarik, mudah dan praktis bagi 

semua orang. Hal ini agar anak-anak senang 

terhadap Al-Qur’an jika amanah atau cara yang 

disampaikan juga menyenangkan bagi siswa. 

Tentunya hal ini menjadi tantangan bagi pendidik 

khususnya pendidik Al-Qur’an. 

Berdasarkan pemaparan yang 

melatarbelakangi permasalahan penelitian ini, 

maka rumusan masalah sebagai bahan penelitian 

yaitu “Sejauhmana Implementasi Metode 

Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Untuk 

Meningkatkan Kecakapan Menghafal Al-Qur’an 

Siswa?”. Berkaitan dengan hal tersebut, maka 

yang perlu dikaji lebih lanjut oleh peneliti adalah : 

1. Bagaimana implementasi metode 

pembelajaran Tahfidzul Qur’an untuk 

meningkatkan kecakapan menghafal Al-Qur’an 

siswa kelas 2 di SD Tahfidzul Qur’an Terpadu 

An-Najah Cindai Alus Martapura? 

2. Sejauhmana peran metode pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an untuk meningkatkan 

kecakapan menghafal Al-Qur’an siswa kelas 2 

di SD Tahfidzul Qur’an Terpadu An-Najah 

Cindai Alus Martapura? 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Adapun menurut jenisnya penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan 

di lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, 

lembaga-lembaga dan organisasi 

kemasyarakatan serta lembaga pemerintah 

(Sarjono, 2008: 21). Proses pengumpulan data 

dalam penelitian ini ada beberapa tahap, yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah 

data-data atau informasi untuk bahan penelitian 

terkumpul maka langkah selanjutnya dilakukan 

analisis terhadap data-data tersebut. 

Analisis data adalah proses 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan (Sukardi, 

2005: 86). Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa 

penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 

kualitatif, maka analisis datanya berlangsung 

selama dan pasca pengumpulan data. Proses 

analisis mengalir dari tahap awal hingga tahap 

penarikan kesimpulan hasil penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan dari hasil observasi yang 

dilakukan peneliti pada saat pelaksanaan 

pembelajaran Tahfidzul Qur’an berlangsung, data 

yang diperoleh adalah pembelajaran tersebut 

diikuti oleh 30 orang anak didik yang dibagi ke 

dalam 2 kelompok, adapun pembagian kelompok 

ini disesuaikan dengan tingkatan kecakapan 

menghafal anak didik. 

Sekolah Dasar Tahfidzul Qur’an Terpadu 

An-Najah Cindai Alus Martapura merupakan 

sekolah dasar yang tergolong masih baru yaitu 

berdiri pada tahun 2013, tapi SD Tahfidzul Qur’an 

Terpadu An-Najah Cindai Alus Martapura ini 

memiliki ciri khas yang menanamkan nilai 

keagamaan yaitu pendidikan dasar terpadu yang 

bernuansa Islam. Oleh karena itu dengan 

didirikannya sekolah ini bisa menjadikannya 

sebagai pendidikan alternatif yang diharapkan 

dapat menjawab tantangan kebutuhan SDM masa 

depan yang beriman dan berakhlak mulia. Untuk 

merealisasikan hal tersebut, SD Tahfidzul Qur’an 

Terpadu An-Najah Cindai Alus Martapura 

menggunakan sistem asrama, yaitu anak didik di 

sekolahan tersebut diwajibkan untuk masuk 

asrama walaupun masih kelas 1, tujuannya agar 

mempermudah ustadz dan ustadzahnya 

membimbing atau menjadikan anak didik tidak 

hanya hafal Al-Qur’an saja tetapi juga mempunyai 

perilaku atau akhlak yang baik. 

Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

dilaksanakan dua kali dalam sehari yaitu pagi dan 

sore (setelah sholat Ashar). Biasanya kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan sore hari 

ustadzahnya lebih sering melakukan bimbingan 

langsung datang ke asrama. 

Selain melakukan observasi, untuk 

menambah data yang sudah diperoleh peneliti 

juga melakukan teknik wawancara kepada 

ustadzah mata pelajaran Tahfidzul Qur’an. 

Konsep pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang 

diterapkan oleh tenaga pengajar di SD Tahfidzul 

Qur’an Terpadu An-Najah Cindai Alus Martapura 

sebenarnya tidak telalu terikat pada sistem atau 

teori tentang metode Tahfidzul Qur’an itu sendiri, 

jadi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

anak didik dalam mengahafal Al-Qur’an, 

ustadzahnya sudah mengembangkan metode 

yang digunakan sesuai dengan kondisi anak yang 

terjadi di sekolahan tersebut. Hal ini seperti yang 

telah diungkapkan oleh ustadzah Rahmi selaku 

pengampu mata pelajaran Tahfidzul Qur’an, 

beliau menyatakan : 

“pada dasarnya mengajar Tahfidzul Qur’an 

pada jenjang tingkatan dasar ini susah-

susah gampang, susahnya karena kalau 

anak didik suasana hatinya atau moodnya 

lagi tidak baik maka sangat sulit untuk 

mengajarkan Tahfidzul Qur’an, jadi terlebih 

dahulu guru harus bisa membangun 

suasana belajar yang benar-benar kondusif 

sehingga anak didik merasa nyaman untuk 

belajar.” 

Lebih lanjut dijelaskan beliau bahwa: 

“untuk mengajarkan Tahfidzul Qur’an 

memang harus sabar apalagi untuk jenjang 

pendidikan dasar Kelas 1, jadi salah satu 

cara mengatasinya di samping 

ustadzahnya harus membangun suasana 

belajar anak terlebih dahulu, ustadzahnya 

juga rela untuk menyediakan waktu 

menghampiri anak didik sampai di dalam 

asrama”. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang 

diperoleh, kegiatan pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an menerapkan menghafal surah-surah 

pendek terlebih dahulu dan bentuk bimbingannya 

ustadzahnya menerapkan hafalan per ayat (di 

tuntun per ayat), dan kalau satu surah yang di 

hafal tersebut belum lancar sesuai dengan kaidah 

tajwid yang benar, maka anak didik tidak 

diperbolehkan untuk melanjutkan hafalannya ke 

surah berikutnya. Tujuannya supaya anak didik 

yang menghafal Al-Qur’an di sekolah tersebut 

benar-benar lancar hafalannya. Mungkin sistem 

ini juga yang merupakan keunggulan dari SD 

Tahfidzul Qur’an Terpadu An-Najah Cindai Alus 

Martapura. 

Apabila anak didik mengalami kesulitan 

selama proses pembelajaran berlangsung 

khususnya dalam hal membaca ataupun pada 

saat menghafal Al-Qur’an, maka tindakan yang 

akan dilakukan oleh ustadzahnya adalah mencari 

sebab mengapa hal itu bisa sampai terjadi. 

Setelah itu, langkah selanjutnya ustadzahnya 

dapat memberikan bimbingan khusus yang 

bersifat kontinuitas kepada anak didik yang 

mengalami kesulitan tersebut. 

Jadi, penggunaan metode yang tepat 

sesuai dengan kondisi di sekolah tentu akan 

membuat pembelajaran lebih efektif serta 

pelaksanaan pengajaran yang bertahap tidak 

memaksakan seberapa banyak materi yang 

diajarkan tetapi seberapa maksimal pembelajaran 

tersebut dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan 

bahwa memang pada dasarnya mengajar atau 

membimbing anak didik untuk tingkatan dasar 

apalagi masih kelas 1-3 tergolong susah-susah 

gampang dan harus sabar. Metode yang 

digunakan pun harus tepat sesuai dengan kondisi 

yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung. 

Dilihat dari keseluruhan untuk jenjang 

pendidikan dasar serta umur sekolah yang masih 

tergolong sekolah baru, kecakapan menghafal 

anak didik sudah tergolong baik walaupun masih 

banyak yang harus ditingkatkan lagi. 

Pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang 

dilaksanakan di SD Tahfidzul Qur’an Terpadu An-

Najah Cindai Alus Martapura menerapkan 

menghafal surah-surah pendek terlebih dahulu 

dan bentuk bimbingannya ustadzahnya 

menerapkan hafalan per ayat (di tuntun per ayat), 

dan kalau satu surah yang di hafal tersebut belum 

lancar sesuai dengan kaidah tajwid yang benar, 

maka anak didik tidak diperbolehkan untuk 

melanjutkan hafalannya ke surah berikutnya. 

Tujuannya supaya anak didik yang menghafal Al-

Qur’an di sekolah tersebut benar-benar lancar 

hafalannya.  

 

Saran 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti menyampaikan beberapa 

saran: 

1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan untuk selalu 

mensupport memberikan motivasi kepada 

Ustadz dan Ustadzah SD Tahfidzul Qur’an 
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Terpadu An-Najah Cindai Alus Martapura 

untuk selalu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu juga, diharapkan 

memberikan motivasi kepada anak didik 

supaya selalu bersemangat mengikuti 

bimbingan Ustadz dan Ustadzah di kelas 

supaya hasil belajarnya maksimal. 

2. Bagi Ustadz dan Ustadzah, diharapkan dapat 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

variatif dan bisa menyesuaikan dengan 

keadaan kondisi di kelas dan juga lebih 

memperhatikan lagi sikap anak didik saat 

pembelajaran berlangsung. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan untuk selalu 

bersungguh-sungguh dalam memperhatikan 

penjelasan dari Ustadz dan Ustadzah saat 

pembelajaran. 
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